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SUMMARY

AGMA SATRIO SADINA PUTRA Physical Quality Evaluation of Hymenachae
Amplexicaulis biscuit with various level of Neptunia oleracea Lour (Supervised by
RISWANDI and AFNUR IMSYA)

The aim of the research was study Physical Quality Evaluation of Hymenachae
Amplexicaulis biscuit with various level of Neptunia oleracea Lour. The research was held
from September until November 2015 in Animal feed and nutrition, Departement of Animal
Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Completely randomized design with 4
treatments and 4 replication, were employed as follows : PO (control), P1(10% Neptunia
oleracea Lour), P2 (20% Neptunia oleracea Lour), P3 (30% Neptunia oleracea Lour).
Density, Spesific weight, stacking angle and water absorb ability were observed as parameter.
The result showed that all treatments were significantly affect density and specific weight,
and were not affect the stacking angle and water absorb ability significantly. Treatment with
10% Neptunia oleracea Lour has the best result based on density, specific weight, stacking
angle and water absorb ability value (0,33 g/cm®, 1,51 g/ml, 26,96° and 88,21% respectively).

Keywords : biscuit, Hymenenachne amplexicaulis, Neptunia oleracea Lour, physical quality



RINGKASAN

AGMA SATRIO SADINA PUTRA Evaluasi Kualitas Fisik Biskuit Berbahan Dasar
Rumput Kumpai Minyak dengan Level Penggunaan Neptunia oleracea Lour Yang Berbeda
(Dibimbing oleh RISWANDI dan AFNUR IMSYA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik biskuit pakan berbahan dasar
rumput kumpai minyak dengan level penggunaan Neptunia oleracea Lour yang berbeda.
Bahan penyusun biskuit terdiri dari rumput kumpai minyak, Neptunia oleracea Lour, dedak,
ampas tahu, bungkil kedelai, molasses dan garam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September sampai dengan November 2015 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan terdiri dari PO (tanpa legum rawa), P1 (legum rawa 10%), P2 (legum rawa 20%),
P3 (legum rawa 30%). Parameter yang diamati adalah kerapatan, berat jenis, sudut tumpukan
dan daya serap air. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kerapatan dan berat jenis, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap sudut tumpukan dan daya serap air. Kesimpulan dari penelitian ini adalah biskuit
dengan perlakuan penggunaan Neptunia oleracea Lour sebanyak 10% menunjukkan hasil
yang terbaik dengan rataan nilai Kerapatan 0,33 g/cm®, Berat Jenis 1,51 g/ml°, Sudut
Tumpukan 26,96°, Daya Serap Air 88,21%.

Kata Kunci : biskuit, kumpai minyak, Neptunia oleracea Lour, kualitas fisik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan bahan pakan pokok ternak ruminansia yang pada umumnya terdiri
atas rumput-rumputan, tanaman biji-bijian atau jenis kacang-kacangan (BPMPT, 2011).
Hijauan yang ada dilahan rawa memiliki potensi dalam memenuhi kebutuhan hijauan pakan
dan turut menunjang upaya penganekaragaman pakan untuk menjamin ketersediaan sumber
pakan yang bermutu dan tidak bersaing dengan manusia (Syarifuddin, 2004).

Rumput kumpai minyak merupakan salah satu jenis hijauan yang paling banyak
terdapat di lahan rawa produktivitasnya tinggi tetapi nilai nutrisi rendah, dengan kandungan
protein kasar 7,99% dan serat kasar 27,85% (Rohaeni et. al., 2007). Kendala utama di dalam
penyediaan hijauan pakan untuk ternak ruminansia yaitu produksinya tidak dapat tetap
sepanjang tahun dan bersifat voluminous (Hidayati et al., 2001; Retnani et al. 2010),
sehingga perlu adanya teknologi pengolahan pakan yang membuat pakan lebih tahan lama
dan mudah disimpan. Salah satu teknologi yang dapat diterapkan adalah dengan
memanfaatkan hijauan tersebut sebagai sumber pakan komersil dalam bentuk biskuit.

Biskuit pakan merupakan inovasi bentuk baru produk pengolahan pakan khusus
ternak ruminansia. Pemanfaatan biskuit dalam bidang pakan ternak digunakan atas dasar
prinsip bentuk menyerupai biskuit pangan yang dibuat dari bahan serat terutama hijauan.
Biskuit pakan digunakan sebagai pengganti hijauan segar agar ruminansia dapat
memanfaatkan serat ketika jumlah dan kualitas hijauan menurun (Firki, 2010).

Suplementasi dari bahan yang berkualitas diperlukan dalam pemanfaatan rumput
kumpai minyak untuk dijadikan biskuit agar nilai gizi dan kualitas fisiknya dapat
ditingkatkan. Salah satu jenis hijauan yang bernilai gizi tinggi dan banyak tersedia adalah
Neptunia oleracea Lour. Legum rawa ini mempunyai kandungan gizi yang tinggi, dengan
kandungan protein kasar 24,4% dan serat kasar 14,3% (Rostini, 2014). Berdasarkan
komposisi tersebut maka Neptunia oleracea Lour merupakan sumber protein yang sangat
berharga sebagai pakan dan dapat digunakan sebagai suplemen hijauan yang berkualitas
rendah.

Menurut Lalitya (2004), ransum komplit yang terdiri dari campuran hijauan dan
konsentrat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan ransum karena ternak tidak dapat

memilih antara pakan hijauan dan konsentrat, berdasarkan hal tersebut diharapkan dapat



tercukupi kebutuhan nutrisinya, untuk menjaga kebutuhan nutrisi tersebut maka terlebih
dahulu harus memperhatikan kualitas fisik dari biskuit tersebut.

Sifat fisik pakan penting diketahui karena berkaitan dengan proses pengolahan,
penanganan, penyimpanan dan perancangan alat-alat yang dapat membantu proses produksi
pakan, membantu industri pengolahan hasil pertanian serta berperan dalam menerapkan
teknologi pengolahan lanjutan agar dapat digunakan secara optimal sebagai pakan ternak.
Sifat fisik yang perlu diperhatikan dalam bahan pakan antara lain berat jenis, kerapatan
tumpukan, sudut tumpukan, karena sifat-sifat tersebut sangat terkait dengan proses
penanganan dan pengolahan bahan pakan (Khalil, 1999a).

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh penambahan Neptunia oleracea Lour terhadap kualitas fisik biskuit sehingga
didapatkan formula yang efektif melalui level penggunaan Neptunia oleracea Lour yang
berbeda.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik biskuit pakan berbahan dasar

rumput kumpai minyak dengan level penggunaan Neptunia oleracea Lour yang berbeda.

1.3. Hipotesa
Diduga dengan penambahan Neptunia oleracea Lour sebagai bahan penyusun biskuit

akan mempengaruhi kualitas fisik.
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